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ABSTRAK

DESIANA RAHMAWATI
KUI-02391426

Seperangkat laporan keuangan dalam bentuk laporan neraca, laporan rugi
laba, laporan perubahan modal dan laporan arus kas belum dapat memberikan
manfaat yang maksimal bagi penggunanya, sebelum menganalisis lebih lanjut dalam
bentuk analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dengan rasio keuangan
adalah salah satu cara pemrosesan dan menginterprestasikan informasi akuntansi,
yang dinyatakan untuk menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang satu
dengan angka yang lain dari suatu laporan keuangan. Analisis kelemahan dan
kekuatan dibidang finansial akan sangat membantu dalam menilai prestasi
manajemen masa lalu dan prospek laba masa yang akan datang. Bisnis dilakukan
dengan peranan untuk mencapai laba (memperluas kesejahteraan sosial) sebagai alat
untuk mencapai tujuan bukan “akhir suatu tujuan.” Dengan demikian akuntansi
memberikan informasi yang potensial berguna untuk membuat keputusan ekonomi
dan jika itu diberikan akan memberikan perluasan kesejahteraan sosial.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kemampuan rasio operating
profit to profit before tax (OPPBT), sales 10 total asset (STA), Inveniory io working
capital (IWC) dan net worth to sales (NWS) dalam memprediksi laha masa yang
akan datang. Penggunaan rasio-rasio ini dimaksudkan untuk menguji kembali apakah
hasil studi yang terdahulu hasilnya konsisten atau tidak, jika digunakan untuk
memprediksi laba masa yang akan datang pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index.

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian terapan yang
dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji dan mengevaluasi kemampuan suatu
teori yang diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah proitic  Tanic Adata
berdasarkan dimensi waktunya dalam penelitian ini adalah darc
dikarenakan terbatasnya jumlah perusahaan yang konsisten ter
Islamic Index. Metode pengambilan sampel adalah purposive san
digunakan adalah laporan keuangan perusahaan yang terdaftar d
Index selama tahun 2001- 2005 dengan tahun buku akhir 31 Desem

Hasil uji statistik regression analysis menunjukkan bal
keuangan rasio operating profit to profit before tax (OPPBT), st
(STA), inventory to working capital I{WC) dan net worth to sale
secara parsial dan secara simultan mempunyai kemampuan jika di
prediktor laba masa yang akan datang.

Kata kunci: prediksi laba, OPPBT, STA, IWC, NWS.
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BARBI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para investor muslim, pelaku bisnis dan pemerintah dalam pengambilan
keputusan ekonomi membutuhkan informasi tentang kondisi dan kinerja
perusahaan. Informasi tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan,
aliran kas perusahaan dan informasi lain berkaitan dengan laporan keuangan
dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan.' Laporan tahunan adalah
laporan yang paling penting diantara berbagai laporan y:
perusahaan kepada pemegang saham.

Pada umumnya investor ssham biasa perusahaan
penghasilan perusahaan saat ini dan yang diharapkan di ma
stabilitas perolehan penghasilan tersebut. Hal ini mengakibatka
memberikan fokus pada analisa laba perusahaan’ Bagi man:
laporan k¢uangan dapat digunakan untuk mengantisipasi kondi
dan sebagai titik awal untuk perencanaan tindakan yang akan
kemajuan perusahaan.

Seperangkat laporan keuangan dalam bentuk laporan nera
laba, laporan perubahan modal dan laporan arus kas belum dap

manfaat yang maksimal bagi penggunanya, sebelum menganali

! Zainuddin dan Jogiyanto Hartono, “Manfaat Ratio Keuangan da
Pertumbuhan Laba: Suatu Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang Terda
Jakarta,” Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, Vol. 2:1 (Januari 1999), him.113.

* James C. Van Horne dan John M. Wachowicz, Prinsip-Prinsip Man
Edisi Indonesia, alih bahasa Heru Sutojo, (Jakarta, Salemba Empat: 1998), hlm.128.
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laba. Operating profit atau profit before tax bertambah karena adanya kenaikan
pendapatan.’ Kenaikan pendapatan ini menyebabkan kenaikan laba di masa yang
akan datang. Berdasarkan penelitian Machfoedz (1994),° Warsidi dan Pramuka
(2000) rasio OPPBT tidak mampu memprediksi laba namun mempunyai
kemampuan memprediksi laba pada penelitian Suwarno (2004).%

Rasio sales fo total asset (STA) dan rasio inveniory to working capital
(IWC) merupakan rasio kategont productivity untuk mengukur efisiensi dari
kinerja operasi peruszhaan menggunakan hutangnya dalam membelanjai
aktivanya. Rasio sales fo fotal asset (STA) menunjukkan perputaran total aktiva
diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi perputarannya maka semakin baik
dan meningkatkan laba masa yang akan datang.” Asyik dan Soelistyo (2000)

dengan alat analisis discriminant analysis terpilih rasio STA sebagai prediktor

> Agus Endro Suwamno, “Manfaat Informasi Rasio Keuangan dalamm Memprediksi
Perubahan Laba Studi Empiris Terhadap Perusahaan Manufaktur Go Public di Bursa Efek Jakarta,”
Jurnal Akuntanst dan Kewangan, Vol.3:2 (Sepiember 2004}, him. {44,

¢ Mas’ud Machfoedz, “Financial Ratio Analysis and The Prediction of Eaming Changes in
Indonesia,” Kelola No.7/111/1994, him.114-135.

7 Warsidi dan Bambang Agus Pramuka, “Evaluasi Kegunaan Rasio Keuangan dalam
Memprediksi Perubahan Laba di Masa yang akan Datang,” Artikel di internet http://
warsidi.akuntan. tripod.com/skripsi.htm. dan dalam Jurnal Akuntansi, Manajemen dan Ekonomi, Vol.
2 No. 1 2000 yang diterbitkan oleh Program Magister Manajemen Universitas Jenderal Soedirman,
akses April 2006.

¥ Agus Cndio Suwarny, “Maufaat Tufonuasi,” Wi 127-152.

? Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, Edisi 1, cet. ke-3 (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2002}, him.309.



laba karena memiliki nilai T terbesar (sebesar 46,046).'° Hasil ini tidak sesuai
dengan penelitian Machfoedz (1994)'! dan Suwarno (2004)."

Rasio inventory to working capital (IWC) membagi persediaan dengan
modal kerja. frventory atau persediaan barang sebagai elemen utama modal kerja
merupakan aktiva yang selalu berputar, dimana secara terus-menerus mengalami
perubahan.” Perputaran persediaan yang cepat akan mengakibatkan peningkatan
pendapatan dan laba masa yang akan datang. Rasio mempunyai kemampuan
memprediksi laba pada penelitian Suwarno (2004)"* dan tidak mampu
memprediksi laba pada penelitian Machfoedz (1994)."

Rasio ret worth to sales (NWS) merupakan rasio kategori investment
infensiveness  yano  mengunknr  seherapa  infensif  perusahaan  dalam
menginvestasikan aktivanya yang terdapat di dalamnya. Peningkatan rasio NWS
dapat meningkatkan laba di masa yang akan datang. Kelebihan modal sendiri
dapat dinvestasikan tidak hanya pada penjualan saja tetapi dapat juga pada

investasi lain seperti deposito berjangka dan jaminan usaha.'® Rasio NWS

! Nur Fajrih Asyik dan Soelistyo, “Kemampuan Rasio Keuvangan dalam Memprediksikan

Laba (Penetapan Rasio Keuangan: Identifikasi Faktor-faktor dalam Memprediksikan Laba),” Kajian
Bisnis No.19 (Januari-April 2000), hlm.39-54.

' Mas ud Machfoedz, “Financial Ratio,” hlm.114-135.
'? Agus Endro Suwarno, “Maunfaat Tnformasi,” him. 127-152.

* Bambang Rivanto, Dasar dasar Pembolanjaan Perusahaan, cet. ke-7, (Yogyakarta:

DITLE, Mci 2002), him.69.

1 Agus Endro Suwarno, “Manfaat Informasi,” hlm.127-152.
'S Mas’ud Machfoedz, “Financial Ratio,” him.114-135.

16 1pid, hlm.122.



mampu memprediksi laba pada penelitian Machfoedz (1994)," namu
sesuai dengan penelitian Suwarno (2004),"® Warsidi dan Pramuka (2000).’

Rerdasarkan konteks permasalahan tersebut, penelitian ini dimak
untuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan-temuan empiris mengen
keuangan. Khususnya penelitian yang menyangkut kegunaan rasio OPPR
IWC dan rasio NWS dalam memprediksi laba masa yang akan datang. Jil
tersebut dapat digunakan memprediksi laba maka hasil penelitian in:
memberikan pengetahuan yang cukup berguna bagi pemakai laporan ke
secara nyata maupun potensial berkepentingan dengan perusahaan. Seba
jika rasio OPPBT, STA, IWC dan rasio NWS ternyata tidak signifikan
memprediksi laba masa vang akan datang, hasil penelitian ini akan memy
bukti tentang inkonsistensi temuan-temuan empiris sebelumnya.

Objek penelitian dalam penelitian int yaitu perusahaan-perusahaa
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). JII merupakan lembaga keuanga
berbentuk pasar modal syariah dengan kriteria perusahaan yang masuk
dengan prinsip-prinsip syariah. Saham-saham yang masuk dalam indeks ¢

adalah emiten yang kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan syarial

sanhs vaneg memnradiike: me ctribuigilran da A TTietn g s

Usang Y 2naCnlpl COUKSE, Mmengisiriousian, Gir i :\_-u;'pefdag&ﬂgkah ma

minyman  yango tnrzrn’r\ s haram  dan hn an  us ha yang  memnre

AENRUMany aliz Siglivhy Gelalin dakn Dudsal gsand vang memprg
J ? = i

' Ibid.. him.114-135.
'® Agus Endro Suwarno, “Manfaat Informasi,” hlm.127-152.

" Warsidi dan Bambang Agus Pramuka, “Evaluasi Kegunaan,” Artike! di interne
warsidi.akuntan. triped.com/skripsi.htm.. akses April 2006
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Indeks syariah ini digunakan sebagai tolak ukur kinerja suatu investasi
saham yang berbasis syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
bahwa kehadiran indeks syariah yang masih relatif baru ini dapat menjadi
rujukan berinvestasi bagi investor muslim yang mengutamakan kehalalan

sekaligus laba yang tinggi

Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pokok
macalah vang dirumugkan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah rasio operating profit to profit before tax (OPPRT) secara parsial
mempunyai kemampuan dalam memprediksi laba masa yang akan datang?
2. Apakah rasio sales fo total asset (STA) secara parsial mempunyai
kemampuan dalam memprediksi laba masa yang akan datang?
3. Apakah rasio inventory to working capital (IWC) secara parsial mempunyai
kemampuan dalam memprediksi laba masa yang akan de
4. Apakah rasio net worth fo sales (NWS) secara
kemampuan dalam memprediksi laba masa yang akan da
5. Apakah rasio operating profit to profit before tax (OP
asset (STA), inveniory io working capiial (IWC) dan
(NWS) secara simultan mempunyal kemampuan dalan

masa yang akan datang?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan

penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

a.

Untuk menguji kemampuan rasio gperating profit fo profit before tax
(OPPRT) secara parsial dalam memprediksi laba masa yang akan datang.

Untuk menguji kemampuan rasio sales 1o fofal asset (STA) secara parsial
dalam memprediksi laba masa yang akan datang.

Untuk menguji kemampuan rasio inventory to working capital (IWC)
secara parsial dalam memprediksi laba masa yang akan datang.

Untuk menguii kemampuan rasio nef worth to sales (NWS) secaiu parsial
dalam memprediksi laba masa yang akan datang.

Untuk menguji kemampuan rasio operating profit to profit before tax
(OPPBT), sales to total asset (STA), inventory to working capital (IWC)
dan rasio net worth to sales (NWS) secara simultan dalam memprediksi

laba masa yang akan datang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak
yang berkepentingan terhadap pasar modal syariah di Indonesia (Bapepam,
PT. BLI, Deowan Syariah Nasional, dan pihak-pihak terkait lainnya) dalam
pengembangan pasar modal syariah dan dapat memberikan pengelalinan

mengenai kegunaan prediktif rasio keuangan terhadap laba masa yang akan
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datang bagi calon investor muslim yang akan menanamkan modalnya pada
perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index.

b. Secara akademis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan ilmu pengetahuan serta meningkatkan kompetensi keilmuan
dalam disiplin ilmu yang digeluti, khususnya di bidang akuntansi keuangan

dan pasar modal syariah.

D. Telaah Pustaka

Machfoedz (1994) menguji manfaat rasio keuangan dalam memprediksi
perubahan laba dimasa mendatang terhadap 6% pernsahaan pahrikan yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Machfoedz menganalisis 47 rasio keuangan yang
dikategorikan dalam 9 kategori yaitu short ferm-liquidity, long term solvency,
profitability, productivity, indebtedness, investment intensivness, leverage, return
on investment, dan equity. Hasil sfepwise regression menunjukkan bahwa
terdapat 13 rasio keuangan yang signifikan dalam memprediksi pertumbuhan
laba. Rasio keuangan yang signifikan tersebut terdiri 1 rasio kategori short term-
liquidity, 1 rasio kategori long-term solvency, 3 rasio kategori profitability, 1
rasio kategori productivity, 1 rasio kategori indebtedness, 2 rasio kategori
laverage, 1 rasio kategori return on investment, 2 rasio kategori equity.”’ Hasil
engujian menunjukkan koefisien korelasi diantara 13 perubahan rasio kcuangan

dengan perubahan laba 1 tahun yang akan datang kira-kira 41%. Rerarti bahwa

2 Mas’ud Machfoedz. “Financial Ratio,” hlm.114-133.
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equity 1o fixed assets, profit margin, return on assets, refurn on equity, inventori
turnover, average collection period, fixed assets turnover, total assets turnover,
profit growth, menunjukkan bahwa rerurn on assets (ROA) yang paling baik
dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sektor Basic and
Chemical untuk periode 2002-2004. Hal ini disebabkan oleh pendapatan yang
stabil dan pengelolaan asset secara efektif dan efisien akan mempengaruhi

. 24
kemampuan perusahaan untuk tumbuh.

C. Hipetesis

Rasio operating profit to profit before tax (OPPBT) dihitung d¢
membagi laba operasi dengan laba sebelum pajak. Operating profit atau
before tax bertambah karena adanya kenaikan pendapatan. Kenaikan penda
akan meningkatkan laba masa mendatang.® Berdasarkan penelitian Suv
(2004) rasio OPPBT berkemampuan positif memprediksi laba masa yang

datang. Hipotesis pertama dapat dirumuskan sebagai berikut:
H,: Rasio operating profit to profit before tax (OPPBT) mempunyai kemam

positif dalam memprediksi laba masa yang akan datang.
Rasio sales to total asset (STA) menunjukkan perputaran total a
yang diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi angka rasio ini akan sen
baik, karena menunjukkan manajemen yang efektif Rerdasarkan pene

Asyik dan Suclistyo (2000) rasiv sules fo foiel ussei (STA) berkemam

* Meythi, “Rasio Keuangan yang Paling Baik untuk Memprediksi Pertumbuhan
Suatn Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta,” Jurnal Ekonon
Bisnis, Vol. XI. No.2 (September 2005), hlm.254-271.

5 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, cet. ke-4 (Y, ogyakarta: Liberty, 1993), him.1






Hi: Rasio netr worth fo sales (NWS) mempunyai kemampuan positif dalam
memprediksi laba masa yang akan datang.

Hs: Rasio operating profit to profit before tax (OPPBT), sales to itotal asset
(STA), inventory to working capital AWC) dan net worth fo sales (NWS)
secara simultan mempunyai kemampuan dalam memprediksi laba masa

yang akan datang.

D, Metodologi Penelitian
1. Sifat dan Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat penelitian perkembangan (developmental
researh) vaity penelitian yang memusatkan perhatian pada studi mengenai
variabel-variabel dan perkembangannya agar dapat meramalkan pola-pola
dan kondisi-kondisi di waktu yang akan datang.*®
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian terapan yang
diarahkan untuk mendapatkan informas: yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah. Penelitian terapan dilakukan dengan tujuan
menerapkan, menguji dan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang
diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah praktis.”
2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder. Data

whunder yailu dala yang dikunpulkan vlel lewbaga peugumnpulan data dan

* Suryabrata, Mefodologi Penelitian, edisi ke-1 cet. ke-4 (Jakarta: Rajawali, 1988).
hlm.21.

=¥ Sugiyono, Mefode Penelitian Bisnis, cet. ke-7 (Bandung; CV. Al Fabeta, 2004), hlm.6.



dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.”® Data berasal dari
keuangan perusahan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index yang d
dari PPA-UGM, Indonesian Capital Market Directory (ICMD), Po
FE MM UIL, info pasar modal di internet serta publikasi lain yang

informasi yang relevan dengan penelitian ini.

Jenis data berdasarkan dimensi waktunya dalam penelitian in:
data pooling. Data pooling adalah kombinasi antara data runtut wa
silang tempat.’' Hal ini dikarenakan terbatasnya jumlah perusaha:
konsisten terdaftar di Jakarta Islamic Index, sehingga digunakan pe:
relatif rasio keuangan tahun 2002-2004 dengan perubahan laba tahw
2005, Jumlah data silang perusahaan terdiri atas 14 perusahaan vang t
di JII, sedang data runtut waktu yang diamati 3 tahun, maka jumlah ot
yang dimiliki sebanyak 42 (3 kali 14).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan publil
terdaftar di Jakarta Islamic Index. Perentuan sampel dalam peneli
dilakukan secara purposive sampling yaitu teknik penarikan sampel
pertimbangan tertentu>> untuk mendapatkan data yang representatif
dengan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria pemilihan perusahasz

akan dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu:

* Mudrajad Kuncoro, Mefode kuantitatif dan Aplikasi untuk Bisnis dan I

(Yogyakarta UPP-AMP YKPN, 2001), him.128.

3 1bid., hlm.25.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, him.78.
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1. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar secara konsisten di Jakarta Islamic
Index selama tahun 2002-2005.

2. Perusahaan-perussahaan tersebut menerbitkan Laporan Keuangan
bertahun buku akhir 31 Desember.

3. Selama periode penelitian, perusahaan memperoleh laba. Laba yang
digunakan adalah laba sebelum pajak.

Tabel 1.1

Proses Pemilihan Sampel
Kcterangan Jumlah Perusahaan

Perusahaan vyang tergabung dalam Jakarta Islamic) 34 Perusahaan
Index tahun 2002-2004
Perusahaan yang tidak termasuk sampel:

Perusahaan vang tidak konsisten di JHI 39 Perusahaan
Perusahaan dengan laba negatif (rugy) I perusahaan
Pcrusahaan terpilih scbagai sampcl 14 Porusahaan
Jumlah pengamatan dalam 3 tahun 42 sampel
Sumber: ICMD

Tabcl 1.2

Daftar Nama Saham Perusahaan Terpilih sebagai Sampel dalam Perhitungan
Jakarta Islamic¢ Index
No | Kode Nama
AALI PT. Astra Argo Lestari Tbk.
ANTM PT. Ancka Tambang (persero) Tbk.
ASGR PT, Astra Graphia Thk.
GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk.
INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.
INTP PT. Indocement Tunggal Perkasa Tbk.
ISAT PT. Indosat Tbk.
SMGR PT. Semen Gresik Tbk.
TINS PT. Timah Tbk.
10 | TLKM PT. Telekomunikasi Tbk.
11 | UNTR PT. United Tractors Thk.
12 | UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk.
13 | MTDR PT. Metrodata Electronics Tbk.
14 | PTBA PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk,
Sumber: ICMD.

oo ||| | ds |||




Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel tergantung (dependent variable), yaitu perubahan laba
dan dinotasikan sebagai variabel Y.

b. Variabel bebas (independent variable), dinotasikan dengan var
yang terdiri dari operating profit to profit before tax (OPPBT), .
total asset (STA), inventory to working capital (IWC) dan net w
sales (NWS).

Definisi Operasiconal

Variabel independen penelitian ini adalah perubahan relati
keuangan. Cara penguluran variabel independen adalah sebagai beriku

a. Rasio operating profit to profit before tax (OPPBT) dihitung

membagi laba usaha dibagi dengan laba sebelum pajak.

OPPRET - Laba usaha

Laba sebelum pajak

b. Rasio sales to total asset (STA) menunjukkan perputaran total
yang diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberap

kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan.®*

Penjualan Bersih
Total aktiva

STA =

c. Rasio inventory to working capital IWC) dihitung dengan me

persediaan dengan modal kerja.

3 Mas’ud Machfoedz, “Financial Ratio,” hlm.718.

** Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis, him.309.
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Persediaan

~ Modal Kerja

d. Rasic mef worth to sales (NWS) membagi modal sendiri dengan

penjualan.

Modal Sendir
Penjualan

NWS =

Alasan penggunaan angka relatif rasio kenangan dimaksudkan untuk

menghindari pengaruh variasi ukuran perusahaan, sehingga formula

penghittlilganllya35 adalah:
. K, — 7,
T b1y,
di mana :
AFT, — perubalian relatif1asio keuangan
Fr, = rasio keuangan pada periode t
Fry = rasio kevangan pada periode satu tahun sebelumnya
1 = data observast ke i

Variabel dependen penelitian ini adalah perubahan laba. P
laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah perubahan lab:

Penghitungan perubahan laba relatif **adalah:

_ Kt _Ymn
Y

it—n

AY,

it

3> Agus Endro Suwarno, “Manfaat Informasi,” him.132.

3¢ Mas’ud Machfoedz, “Financial Ratio,” him.119.






Y=b+b:iX;j+byX;+bsXz+byXy+e

Di mana:

Y = Perubahan Laba

b = intercept (konstanta)

X4 = perubahan relatif rasio OPPBT
X2 = perubahan relatif rasio STA
X3 = perubahan relatif rasioc IWC
X4 = perubahan relatif rasio NWS
by, bz, bs, by, = koefisien variabel bebas

e — error (variabel penggangu)

Tanda positif maupun negatif yang diperoleh berdasarkan perhi
terhadap madel yang dianalisis menunjukkan kemampuan prediksi v
bebas terhadap voariabel tidake bebasnyn. Pengujian normalitas, autolic
heteroskedastisitas, dan multikolonieritas terhadap data mentah antar v:
bebag perlu dilakukan untuk validitas dan reliabilitas data penelitian.

a. Uji Normalitas
Ujt normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi nor
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi norm:
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik: d
melihat grafik histogram yang membentuk satu garis lurus diagone
ploting data residual akan mengikuti garis diagonal jika data norm:

statistik dengan Kalmngrov-Smirnov dilakukan untuk menguji a

** Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang;
Penerbit UNDIP, 2005), hlm.110.
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residual terdistribusi secara normal yaitu jika signifikansi variabel
‘pengganggu atau residual memiliki nilai signifikansi lebih dari 5 %.
b. Uji Multikolonieritas

Multikolinearitas adalah keadaan ketika wvariabel-variabel
independen dalam persamaan regresi mempunyai korelasi (hubungan)
yang erat satu sama lain.** Cara mendeteksi adanya gangguan
multikolinearitas dapat dilakukan dengan besaran VIF (variance inflation
factor). Jika suatu model regresi mempunyai nilai VIF < 10, maka model
regresi tersebut tidak mengandung gangguan Multikolinearitas.

c. Ujt Autokorelasi

Ll autokarelast herfujuan menguji apakah dalam regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Ada tidaknya

autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan Durbin Watson Test.*!

Tabel 1.4

Pengambilan Keputusan Ada Tidaknva Autokorelasi®’
Hipotesis nol Keputusan jika
'I'dak ada autokorelas: positit’ | 'lolak 0 <d<dl
Tidak ada autokorelasi positif | No desicison d1<d:-
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-d1<
Tidak ada korelasi negatif No decision 4-du<
Tld?ll.( ada autoko.relasg Tidak ditolak du <d
positif atau negatif

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem ai

regreei yang baik adalah regresi yang bebas dari autokor

0 Ibid, him. 156.
4 Ibid., him. 96.

*2 Tmam Ghozali, Aplikasi Analisis, hlm, 110,
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uiji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika wvarian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka disebut homoskedatisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi vang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi ac~
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidakny
pola tertentu pada grafik. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika titik-titi
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

R. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (uji statistik t)

Pengujian t test sering juga disebut dengan uji koofisien regres
secara parsial. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besa
kemampuan masing-masing variabel independen dalam memprediks
variabel dependen. Hipotesis diuji secara parsial menggunakan Uji t denga:
ketentuan sebagai berikut:

Hipotesis 1 diterima jika tingkat signifikannya kurang dari 5 %.
Hipotesis 1 ditolak jika tingkat signifikannya lebih dari 5 %.
b. Uji signifikansi simultan (uji statistik F)

Ujt T digunakan untuk inenganalisis besatnya kemampuan prediks

variabel-variabel independen secara bersama-sama terhadap variabe

dependen. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5%. Kriteri
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masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
hipotesis, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Kedua, untuk mengantarkan kepada permasalahan kemampuan rasio
keuangan dalam memprediksi laba masa yang akan datang, maka diketengahkan
teori tentang informasi laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, analisis
laporan keuangan dan tujuannya, pengertian rasio keuangan, macam-macam
rasio-rasio keuangan, laba, keunggulan analisis rasio keuangan, keterbatasan
analisis rasio keuangan, nilai Islam dalam akuntansi.

Bab Ketiga, akan digambarkan kondisi umum objek penelitian yaitu tentang
pasar modal syariah, Jakarta Islamic Index serta kriteria anggota yang masuk dan
penghitungan indeksnya perkembhangan . Iakaria Islamic Index

Bab Keempat, berisi analisis dan pengujian data serta hasil penelitian yang
didapat dalam penelitian baik berupa analisis data deskriptif dan analisis statistik.

Bab Kelima, berisi pembahasan dengan menampilkan kesimpulan dan

saran.



BAB YV

PENUTUP

Bagian akhir dari penulisan skripsi int adalah kesimpulan serta saran yang
bersifat empiris yaitu berdasar pada hasil penelitian. Adapun kesimpulan, serta saran

tersebut adalah sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai kemampuan rasio

ge]

nperatmg profit to profit hetore tax (OPYETL sales 1o ol asser (STA),
inventory to working capital (IWC) dan net worth to sales (NWS) dalam
memprediksi laba masa yang akan datang pada perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index periode tahun 2002-2005, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1 Rasio operating profit to profit before tax (OPPBT) secara parsial mempunyai
kemampuan positif dalam memprediksi laba masa yang akan datang pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index.

2 Rasio sales to total asset (STA) secara parsial mempunyai kemampuan negatif
dalam memprediksi laba masa yang akan datang pada perusahaan yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index.

3 Rasio inventory to working capital (IWC) secara parsial mempunyai
kemampuan negatif dalam memprediksi laba masa yang akan datang pada

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index.
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4 Rasio net worth to sales (NWS) secara parsial mempunyai kemampuan ngatif
dalam memprediksi laba masa yang akan datang pada perusahaan yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index.

5 Rasio operating profit to profit before tax (OPPBT), sales fo total asset (STA),
inventory to working capital IWC) dan net worth to sales (NWS) secara
simultan mempunyai kemampuan dalam memprediksi laba masa yang akan

datang pada pcrusahean yang terdeftar di Jakarta Islamic Index.,

B. Saran

1. Bagl pemilik perusahaan dan manajemen, hendaknya meningkatkan promosi
untuk mempertinggi penjualan. Manajemen juga perlu mempertinggi
perputaran persediaan. Persediaan merupakan faktor penting dalam
menentikan kelancaran operasi pemsahaan, tanpa ada persediaan yang
memadai kemungkinan besar perusahaan tidak memperoleh keuntungan yang
diinginkan disebabkan proses produksi terganggu.

2. Bagi investor dan calen investor sebaiknya memperhatika
profit to profit before fax (OPPBT), sales to fotal asset (S
working capital (IWC) dan rasio net worth to sales (NW
yang relevan dipertimbangkan dalam memprediksi laba
datang terhadap perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islami:

3. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu sebaiknya men
pengamatan yang lebih lama dan menambah jumlah sampel

hasil yang lebih baik. Penambahan variabel-variabel in
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EMCGCR

PT.Somon  Grosik

Tbk.

Fogiatan utama perucahasn ini adalah industn semen
yang dipasarkan di dalam negeri maupun luar negeri.

TINS

PT. Timah Tbk.

Kegiatan utama perusahaan adalah berfungsi sebagai
perusahaan induk yang melakukan kegiatan investasi
dan melakukan jasa pemasaran kepada grup.

10

TLKM

PT.Telekomunikasi
Thk.

Perusahaan menjanlakan kegiatan yang meliputi:

a. Merencanakan, membangun, menyediakan,
mengembangkan, mengoperasikan memasarkan
atau menjual, menyewakan dan memelihara
jaringan telekomunikasi dan informatika dengan
memperhatikan perundang-undangan yang berlaku.

b. Merencanakan, mengembangkan, menyediakan,
momaaarkan  aton  monjual dan  menmingkatizan
layanan jasa telekomunikasi dan informatika
dengan memperhaiikan undang-undang yang
berlaku.

¢. Menjalankan kegiatan dan vsaha-usaha lain dalam
rangka pemanfaatan dan pengembangan sumber
dava vang dimiliki perusahaan dan perwakilan
yang tereehar di Indonesia

11

UNTR

PT Uliited
Tractors Tbk.

Ruau;_:, Hngkup puuaa]muu daur  avak pu[ué&h&ém
meliputi penjualan dan penyewaan alat-alat berat,
kontraktor penambangan dan pertambangan batubara,

12

PT. Unilever
Indonesia Thk.

Kegiatan usaha perseroan meliputi bidang pembuatan,
pemasaran dan distribust barang-barang konsumsi vang
melipnti sabun, deterjen, margarin, dan makanan berinti
susn, es krim, minuman dengan bahan pokok teh dan
produk-produk kosmetik.

I3

MTDR

PT. Metrodata
Electronics Tbk.

14] ]

PT.Tambang
Batubara
Asam
Tbk.

Bukit
{persero)

Perusahaan ini bergerak di bidang penjualan berbagai
Jenis komputer dan produk teknolog: tinggi lainnya yang
berkaitan dengan komputer serta melakukan jasa
pemeliharaan sebelum dan sesudah penjualan.

Kegiatan perusahaan meliputi; kegiatan penyelidikan
uinum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, nemurnian
pengangkutan dan perdagangan,pemelihar
dermaga khusus batubara baik untuk kepei
maupun pihak lain, pengoperasian pemba
tenaga uap, dan memberikan jasa-jasa ko
rckayasa dalam bidang yang ada hubungar
mdustri pertambangan batubara dan hasil ole
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